BAB VI
SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker

(PKPA) di Apotek TIRTA FARMA mulai tanggal 31 Januari sampai

dengan 1 Maret 2011, dapat disarankan bahwa:

1.

Sebelum memulai kegiatan PKPA, mahasiswa calon apoteker
sebaiknya membekali diri dengan mempelajari kembali ilmu-ilmu
meracik obat, undang-undang kefarmasian 'dan manajemen
apotek, agar lebih kompeten dalam menjalankan tugas selama
PKPA.

Pelaksanaan waktu kegiatan PKPA lebih diperpanjang dengan
lokasi tempat PKPA yang berbeda-beda, seperti di apotek swasta,
apotek pemerintah, dan apotek di rumah sakit, agar mahasiswa
calon apoteker dapat mengadakan studi banding dan memahami
perbedaan manajerial diantara ketiganya.

Mahasiswa calon apoteker juga diharapkan dapat mempelajari
macam-macam obat dari berbagai kelas terapi supaya wawasan
dan pengetahuan yang didapatkan lebih banyak.

Calon apoteker hendaknya lebih berperan aktif dalam pelaksanaan
PKPA untuk menggali informasi yang penting di apotek agar
dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang maksimal,
khususnya berkaitan dengan tujuan dan pokok-pokok materi yang
sudah diberikan

Pelayanan yang diberikan oleh apotek TIRTA FARMA sudah
memuaskan oleh karena itu perlu dipertahankan dan Ilebih

ditingkatkan seiring dengan berjalannya waktu.
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